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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan sebagai hak dasar manusia merupakan tanggung jawab 
negara. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar 
konstitusi bangsa. Kewajiban negara dalam bidang pendidikan ini dibagi 
menjadi 3 bagian, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Seluruh jenjang tersebut berfokus pada proses peningkatan 
dan pemberdayaan potensi sumber daya manusia. Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) sebagai pencetak calon pendidik mempunyai tugas untuk 
menyiapkan dan menghasilkan tenaga pengajar atau tenaga kependidikan 
yang terampil dalam bidangnya. UNY dalam menyiapkan tenaga pendidik ini 
ditopang oleh setiap fakultas yang ada, mulai dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas Bahasa dan 
Seni (FBS), Fakultas Ekonomi (FE) dan Fakultas Teknik (FT). Khusus di Dunia 
Industri, tenaga pengajarnya difokuskan pada FT. 
Dalam proses penyiapan tenaga pengajarnya, Fakultas Teknik UNY 
berusaha membekali setiap mahasiswanya dengan seluruh kemampuan yang 
harus dimiliki seorang guru, mulai dari kompetensi profesional, sosial, 
kepribadian dan pedagogik. Untuk mewujudkan semua kompetensi tersebut 
FT UNY menerjunkan langsung mahasiswanya ke dunia pendidikan. Program 
ini lebih dikenal dengan Praktik Pengalaman Lapangan. Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) adalah salah satu program yang dilakukan untuk melatih 
keprofesionalan seorang calon guru. Dengan Praktik Pengalaman Lapangan 
inilah seorang calon pendidik dilatih untuk lebih berkompeten dalam bidang 
pendidikan baik dari segi kemampuan pemberian/ penyampaian materi, 
kemampuan pengelolaan kelas, kemampuan administrasi rancangan 
pembelajaran, kemampuan mengembangkan media, strategi pembelajaran 
maupun kemampuan evaluasi. Setelah lulus micro teaching dan melakukan 
pendaftaran, pada program PPL 2014, penulis memilih dan mendapatkan 
tempat pelaksanaan program PPL di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang 
beralamat di Jl. Godean – Ngapak 15, Gedongan, Sumberagung, Moyudan, 
Sleman, Yogyakarta. 
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SMK Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan salah satu sekolah yang 
dijadikan tempat sasaran KKN-PPL oleh UNY. Sekolah SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan yang menjadi sasaran, diharapkan pasca program ini, sekolah 
tersebut akan lebih aktif dan kreatif. Mahasiswa diharapkan dapat membantu 
memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam 
merencanakan dan melaksanakan program pengembangan sekolah sehingga 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
A. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan KKN-PPL, setiap mahasiswa harus 
memahami terlebih dahulu lingkungan serta kondisi lokasi KKN-PPLnya. 
Oleh karena itu setiap mahasiswa baik secara individu maupun kelompok 
telah melakukan observasi di lokasi SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Dari 
hasil observasi itulah maka didapatkan gambaran mengenai situasi serta 
kondisi SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang terletak di Gedongan, 
Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta. 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki 4 jurusan atau kompetensi 
keahlian yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Jasa Boga, Teknik Komputer & 
Jaringan dan Teknik Sepeda Motor. Dilihat dari segi fisik, sarana dan 
prasarana yang di sekolah ini sudah cukup memadai dan memenuhi syarat 
untuk menunjang proses pembelajaran. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup memadai, akan tetapi ada beberapa 
alat penunjang pembelajaran yang masih kurang mendukung proses 
pembelajaran, contohnya : LCD Projector. Berbagai sarana dan prasarana 
yang mampu menunjang proses pembelajaran antara lain sebagai berikut : 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
a. Ruang kepala sekolah 
b. Ruang tata usaha 
c. Ruang guru 
d. Ruang BP/BK 
e. Ruang UKS 
f. Ruang kelas 
g. Ruang bengkel teknik otomotif 
h. Ruang laboratorium teknik komputer & jaringan 
i. Ruang laboratorium jasa boga 
j. Ruang laboratorium IPA 
k. Masjid 
l. Parkir sepeda/ sepeda motor 
m. Ruang piket guru jaga 
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n. Ruang gudang 
o. Kantin 
p. Lapangan upacara 
q. Kamar mandi/WC 
r. Perpustakaan 
s. Pos SATPAM 
t. Lapangan olah raga (sepak bola, basket) 
 
2. Kondisi non fisik sekolah 
a. Kondisi umum SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki image yang cukup 
baik dimata masyarakat. Selain itu juga sudah dikenal telah banyak 
mencetak lulusan- lulusan berprestasi dan banyak meraih prestasi. 
b. Kondisi siswa 
Dibanding dengan SMK lain, SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan bisa dikatakan memiliki potensi akademik kesiswaan 
yang bagus. Ujian masuk memiliki standar yang cukup tinggi, siswa 
berprestasi difasilitasi dengan berbagai kegiatan ekstrakulikuler 
diantaranya : PASKIBRAKA, Futsal, volley, Basket, Kepanduan 
Hisbul Wathan, Seni Baca Al’Quran/Qi’roah, Beladiri, Stir Mobil, 
Komputer Grafis, Web Desain dan masih banyak kegiatan lainnya 
untuk mendukung kegiatan siswa di luar jam pelajaran. Sehingga 
banyak prestasi dalam bidang keteknikan yang diraih. 
c. Media dan Sarana Pembelajaran. 
Selain potensi siswa dan lulusan yang baik SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan juga didukung oleh sarana dan 
prasarana yang cukup memadai yang sepenuhnya bertujuan untuk 
mendukung kelancaran proses pembelajaran siswa. Beberapa item 
yang dapat diamati antara lain : 
1) Dengan jumlah kurang lebih 880 siswa, dan mempunyai 64 
tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik peserta 
didiknya, terdiri dari: 
a) PNS Tetap 17 orang 
b) PNS Tidak Tetap 12 orang 
c) Non PNS Tetap 35 orang 
 
                TIM KKN-PPL SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN 
                UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  
          TAHUN 2014 
              Alamat : Jl. Godean – Ngapak 15, 
                      Gedongan, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 55563 
 
 
4 
 
Sejak kelas satu, sudah dilakukan penjurusan, sehingga 
siswa mendapatkan materi yang sesuai dengan standar 
kompetensi jurusan mereka. 
Sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang memfasilitasi 
lulusan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan untuk mencari pekerjaan 
atau untuk melanjutkan bidang studi mereka. 
d. Perpustakaan 
Secara umum, pengelolaan perpustakaan sudah bagus. 
Didukung dengan beberapa staff dan karyawan sehingga 
pengelolaan ruang, koleksi buku, dan buku paket pembelajaran 
yang dipinjamkan ke siswa dapat terkoordinasi dengan baik. 
Banyak koleksi buku yang dimiliki, dan tidak hanya koleksi buku 
dalam bidang keteknikan saja. Kebanyakan buku-buku sifatnya 
berisi rangkuman pengetahuan umum, fisik dan buku bacaan 
ringan seperti : novel, majalah, Koran. Namun, siswa belum dapat 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal. Hal tersebut dapat 
dilihat dengan jumlah pengunjung perpustakaan yang berkisar 100 
siswa per hari dari keseluruhan kurang lebih 846 siswa. 
e. Laboratorium dan Bengkel 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan telah memiliki beberapa 
laboratorium praktik, seperti: Laboratorium Teknik Komputer & 
Jaringan, Laboratorium Jasa Boga, Laboratorium IPA, dan bengkel 
Teknik Otomotif. 
f. Lingkungan Sekolah 
Secara umum, kondisi dan lokasi sekolah sudah baik dan 
strategis. Karena letak sekolah berada di pinggir jalan raya 
memudahkan siswa dalam memilih transportasi. Lokasinya yang 
berada di sekitar persawahan diharapkan kondusif untuk kegiatan 
pembelajaran. Posisi dan kondisi sekolah sudah bagus dan telah 
selesai tahap pembangunan. 
g. Fasilitas olahraga 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sudah cukup lengkap dan 
memadai. Selain sudah dilengkapi lapangan dan peralatan 
olahraga, setiap siswa berprestasi dan memiliki minat dalam bidang 
keolahragaan juga difasilitasi dan didukung dengan kegiatan 
ekstrakulikuler keolahragaan yang akan disalurkan pada turnamen-
turnamen atau kegiatan perlombaan antar sekolah baik di tingkat 
kota, propinsi maupun nasional. 
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h. Ruang kelas 
Sebagian besar ruang kelas telah memenuhi standar dengan 
pengelolaan dan perawatan yang baik. 
i. Tempat Ibadah 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki masjid yang cukup 
besar dengan keadaan lingkungan yang terawat dan bersih. 
Fasilitasnya juga cukup lengkap, seperti : tempat wudhu, kamar 
mandi, sound system, jam dinding, kipas angin, almari, Al-Qur’an, 
buku-buku bacaan, kotak amal, tempat sampah. 
j. Kegiatan kesiswaan (Ekstrakulikuler) 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi siswa di luar keakademikan. Kegiatan yang 
dilakukan antara lain : Pramuka, Bola Volly, Basket, Badminton, 
Rohis, Tapak Suci. Masing-masing bidang/ jenis kegiatan 
ekstrakulikuler telah terorganisasi denganbaik. 
k. Bimbingan Konseling 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sudah memiliki ruang BK 
(Bimbingan Konseling) sendiri yang cukup terawat dengan baik. 
Secara struktural dan prosedural juga sudah terorganisasi dengan 
baik untuk dapat mendukung ketertiban kegiatan pembelajaran. 
Berangkat dari hal tersebut kelompok KKN-PPL berusaha untuk 
dapat mengoptimalkan potensi dari fasilitas yang sudah ada dan 
membantu menggali dan mengembangkan potensi siswa. Upaya ini 
tentu saja harus mendapatkan bantuan dan dukungan dari pihak 
sekolah, masyarakat dan universitas. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak di kampus, yaitu pada saat 
para mahasiswa melakukan micro teaching sampai dengan di sekolah 
tempat PPL. Kegiatan micro teaching dilaksanakan mulai bulan Februari 
2014 dan pelaksanaan PPL sendiri dimulai tanggal 2 Juli sampai 14 
September 2014. Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) perlu adanya rancangan secara matang mulai dari 
persiapan hingga dilakukan praktik mengajar. Hal ini dimaksudkan untuk 
mencapai hasil yang maksimal sehingga diperlukan rancangan jauh-jauh 
hari sebelum pelaksanaan praktik mengajar.  
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Rancangan kegiatan PPL adalah sebagai berikut : 
1. Rancangan Program Pelaksanaan Teori 
PPL yang dilaksanakan mahasiswa UNY merupakan kegiatan 
kependidikan intrakulikuler. Namun, dalam pelaksanaannya melibatkan 
banyak unsur yang terkait. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL 
dapat berjalan lancer dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
diperlukan adanya persiapan yang matang dari berbagai pihak yang 
terkait, yaitu : mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah atau instansi 
tempat PPL, guru pembimbing serta komponen lain yang terkait 
dengan pelaksanaan PPL. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
memberikan kesempatan praktikan untuk memanfaatkan peluang 
seluas-luasnya dalam melakukan PPL, oleh karena itu kelas X, XI, XII 
Jasa Boga dipilih untuk melakukan praktik mengajar. Metode 
pembelajaran yang digunakan dengan menggunakan Inquiry, STAD, 
Mind Mapping, Simulasi dengan media LCD Projector, papan tulis dan 
unit alat peraga sesuai pelajaran yang diajarkan. Rancangan ini 
bertujuan untuk menentukan apa saja yang harus dipersiapkan 
sebelum PPL dilaksanakan, yaitu : 
a. Observasi 
Penyerahan mahasiswa PPL UNY untuk keperluan observasi 
dilakukan pada tanggal Februari 2014, kemudian untuk 
pelaksanaan observasinya dilaksanakan pada 16 Februari 2014. 
Penyerahan ini dihadiri oleh seluruh mahasiswa peserta PPL dan 
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), Koordinator KKN-PPL SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan, Kepala Sekolah dan Guru 
Pembimbing PPL SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Observasi 
yang dilaksanakan meliputi observasi fisik dan observasi 
pembelajaran di kelas. Pada observasi kelas, mahasiswa PPL 
mengamati bagaimana perilaku siswa pada saat guru 
menerangkan materi yang sedang diajarkan. Lamanya observasi 
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa sendiri, dengan 
persetujuan pejabat sekolah yang berwenang. Hal-hal yang 
menjadi fokus kegiatan observasi sebagai berikut : 
1) Lingkungan sekolah 
2) Proses pembelajaran 
3) Perilaku atau kegiatan siswa 
4) Administrasi persekolahan 
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5) Fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. Format Observasi 
(terlampir) 
b. Menyusunan Perangkat Mengajar Teori 
     Perangkat mengajar teori yang dibuat meliputi : 
      Tujuan  : Untuk melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan  
standar  kompetensi keahlian. 
     Sasaran : Siswa kelas X, XI, XII  
     Program kegiatan :  
1) RPP 
2) Materi 
3) Pelaksanaan 
4) Evaluasi 
5) Analisis Pelaksanaan 
Waktu Pelaksanaan : 22 Juli- 14 September 2014. Dalam 
perumusan program mengajar, teori dasarnya adalah hasil 
observasi yang dilakukan dengan kegiatan pengamatan proses 
pembelajaran dan saran yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Dasar-dasar tersebut digunakan untuk penyusunan 
program mengajar teori. Dalam pelaksanaan program diutarakan 
mengenai sub bab yang akan dibahas dalam bab berikutnya. 
Sedangkan uraian dari program yang direncanakan adalah 
sebagai berikut : 
1) Tujuan Program Kegiatan 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebagai persiapan mengajar di kelas harus membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disesuaikan dengan silabus. Dalam penyusunan RPP, 
praktikan mengkonsultasikan dengan guru pembimbing. 
RPP dibuat untuk satu kali pertemuan atau disesuaikan 
dengan kebutuhan. Hal ini dimaksudkan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana atau tidak 
menyimpang dari kurikulum yang ada. 
b) Persiapan Materi Ajar 
Materi mengajar harus dipersiapkan sedemikian rupa 
agar pada saat melakukan praktik mengajar, praktikan 
dapat tampil dengan tenang dan maksimal karena telah 
menguasai materi yang akan disampaikan. Media 
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pembelajaran merupakan salah satu faktor penunjang 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
c) Pelaksanaan Praktik Mengajar di Kelas 
Pada saat praktik mengajar, praktikan melaksanakan 
praktik mengajar terbimbing dan mandiri dengan 
dibimbing oleh guru pembimbing. 
d) Evaluasi 
Pada saat praktik mengajar, praktikan melaksanakan 
evaluasi guna mengetahui sejauh mana ketuntasan 
belajar siswa serta ketercapaian tujuan pembelajaran. 
2) Input Program 
Input program yaitu segala bentuk sarana, proses belajar 
mengajar dan dalam analisis situasi yang di dalamnya 
mengandung uraian data fisik sekolah, sejarah berdirinya 
sekolah, profil sekolah, visi dan misi sekolah, program 
pendidikan dan pelaksanaannya, kondisi fisik sekolah, potensi 
siswa, potensi guru, fasilitas pembelajaran dan media 
pembelajaran, bidang akademik, kegiatan siswa. Kesemua 
rangkaian observasi tersebut dapat dirumuskan menjadi : 
a) Siswa 
Potensi siswa merupakan hal utama yang dimiliki 
suatu sekolah. Kualitas siswa yang dimiliki oleh suatu 
sekolah akan menjadi faktor keberhasilan kegiatan 
pembelajaran, juga mempengaruhi hasil pendidikan yang 
ingin dicapai. Siswa termasuk salah satu faktor yang 
menjadi pertimbangan terhadap proses dan output yang 
dihasilkan. Semakin tinggi tingkat kecerdasan siswa akan 
sangat berpengaruh terhadap proses jalannya kegiatan 
pembelajaran. Dalam hal ini siswa termasuk dalam input 
program karena sasaran dari program mengajar teori 
adalah siswa khususnya di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. 
b) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana disini merupakan fasilitas 
penting dan mendukung dalam membentuk dan 
terbentuknya lingkungan belajar yang efektif terhadap hasil 
belajar yang akan dicapai. Sarana dan prasarana disini 
merupakan uraian dari hasil observasi yang telah 
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dijabarkan dalam uraian analisis situasi. Fasilitas tersebut 
diantaranya : 
(1) Ruang kelas teori yang digunakan untuk proses 
pembelajaran harus memenuhi syarat dan mempunyai 
daya tampung siswa dalam satu kelas yaitu 40 siswa. 
(2) Fasilitas penunjang seperti, LCD projector, white 
board, spidol, dan media pendukung lain, yang 
berfungsi untuk menunjang penyampaian materi yang 
akan diberikan kepada siswa. 
(3) Persiapan Program Mengajar Teori Persiapan 
program mengajar teori termasuk didalamnya sub 
kegiatan program mengajar teori yang akan dibahas di 
dalam BAB II, diantaranya yaitu penyusunan RPP, 
persiapan materi ajar, media pembelajaran yang 
digunakan untuk mendukung jalannya program 
mengajar teori. 
(4) Pelaksanaan Program Mengajar Teori 
Pelaksanaan program mengajar teori diberikan 
kepada siswa kelas X, XI, XII untuk jurusan Jasa Boga 
yang dilaksanakan mulai dari tanggal 24 Juli 2014 
sampai selesai yaitu tanggal 7 September 2014. 
Selama proses pelaksanaan semua kegiatan 
mengajar baik secara terbimbing ataupun mandiri 
dilaksanakan. Di akhir pembelajaran dilaksanakan 
evaluasi dengan mengambil nilai harian untuk 
mengetahui sejauh mana penyerapan materi yang 
telah diberikan dan mengetahui apakah metode yang 
digunakan sudah sesuai atau belum dan melihat 
hasilnya, apakah sudah baik atau belum. 
(5) Output Program Mengajar Teori 
Keluaran atau output yang diharapkan adalah 
tercapainya hasil belajar yang telah menjadi target 
ketercapaian kurikulum yaitu KKM dengan kriteria 
minimal 75. Adapun output utama yaitu memberikan 
bekal kepada siswa agar apa yang disampaikan dapat 
bermanfaat hingga setelah mereka lulus dari bangku 
sekolah. 
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(6) Hasil Program Teori 
Hasil program mengajar teori digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar penyerapan materi oleh 
siswa, dan hasil ini digunakan untuk penyusunan 
laporan PPL yang juga sebagai bukti bahwa 
pelaksanaan PPL telah dilaksanakan. 
(7) Persiapan Program Mengajar Praktik 
Persiapan program mengajar praktik termasuk 
didalamnya sub kegiatan program mengajar teori yang 
akan dibahas di dalam BAB II, diantaranya yaitu 
penyusunan RPP, persiapan materi ajar atau jobsheet, 
media pembelajaran yang digunakan untuk 
mendukung jalannya program mengajar teori. 
(8) Pelaksanaan Program Mengajar Praktik 
Pelaksanaan program mengajar teori diberikan 
kepada siswa kelas X, XI, XII untuk jurusan Jasa Boga 
yang dilaksanakan mulai dari tanggal 11 September 
2014 sampai selesai yaitu tanggal 14 September 
2014. Selama proses pelaksanaan semua kegiatan 
mengajar baik secara terbimbing ataupun mandiri 
dilaksanakan. Di akhir pembelajaran dilaksanakan 
evaluasi dengan mengambil nilai harian praktik untuk 
mengetahui sejauh mana penyerapan teori dan sejauh 
mana penerapannya dalam praktik secara riil serta 
mengetahui apakah metode yang digunakan sudah 
sesuai atau belum. 
(9) Output Program Mengajar Praktik 
Keluaran atau output yang diharapkan adalah 
tercapainya hasil belajar yang telah menjadi target 
ketercapaian kurikulum yaitu KKM dengan kriteria 
minimal 75. Adapun output utama yaitu memberikan 
bekal kepada siswa agar apa yang disampaikan dapat 
bermanfaat hingga setelah mereka lulus dari bangku 
sekolah. 
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(10) Hasil Program Praktik 
Hasil program mengajar praktik digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar penyerapan materi oleh 
siswa, dan hasil ini digunakan untuk penyusunan 
laporan PPL yang juga sebagai bukti bahwa 
pelaksanaan PPL telah dilaksanakan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN 
Sebelum diterjunkan ke lapanagna, mahasiswa terlebih dahulu 
melakukan observasi untuk mengetahui situasi dan kondisi di tempat 
melakukan praktik. Observasi yang dilakukan yaitu observasi lingkungan fisik 
(disajikan pada lampiran) maupun lingkungan non fisik sekolah juga observasi 
pembelajaran di kelas.  
Setelah observasi dan identifikasi maka dapat dirumuskna program-
program yang akan dilaksanakan dan tentunya diharapkan bermanfaat bagi 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada umumnya. Langkah selanjutnya 
yaitu berkoordinasi dengan pihak sekolah yang meliputi Kepala sekolah, 
koordinator PPL di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, guru pembimbing, guru 
mata pelajaran, karyawan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dan pengurus 
IPM yang sekiranya dapat menjadi acuan terhadap perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi terhadap pelaksanaan program PPL yang sudah dirumuskan. 
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiwa memperoleh pembekalan yang 
dilakukan di Kampus UNY, yang meliputi materi pengembangan wawasana 
mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan 
baru bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan teknis PPL.  
Pelaksanaan kegiatan PPL dimulai tanggal 2 Juli 2014 sampai dengan 
penarikan tanggal 17 September 2014. Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL, 
terlebih dahulu disusun program berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada kegiatan pra PPL. 
1. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro merupakan tahap awal dari seluruh rangkaian 
PPL yang bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi 
dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar di sekolah atau lembaga 
pendidikan nantinya, selain itu ada tujuan umum ada juga tujuan khusus 
antara lain : 
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro. 
b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu 
dan utuh. 
d. Membentuk kompetensi kepribadian. 
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e. Membentuk kompetensi sosial 
 
Praktik mikro dilaksanakan di kampus dimana meliputi praktik 
mengajar terbatas dengan mendapat pengarahan dan bimbingan dari 
dosen pembimbing. Jadwal pengajaran mikro seminggu sekali bertempat 
di Fakultas Teknik yang dilengkapi dengan fasilitas seperti: LCD projector, 
white board, serta didukung dengan ruangan ber AC, sehingga dapat 
menambah kenyamanan mahasiswa dalam melakukan kegiatan mikro. 
Nantinya satu kelompok tadi akan ditempatkan di sekolah yang berbeda-
beda areanya yaitu: kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon 
Progo, Gunung Kidul, serta daerah Jawa Tengah, seperti Klaten dan 
Purworejo. Mungkin untuk PPL tahun-tahun selanjutnya dapat diperluas 
lagi tidak hanya di kota atau kabupaten tersebut, sehingga dapat menggali 
pengalaman yang lebih banyak. 
Dalam Kegiatan mikro ada keterampilan dasar yang perlu dikuasai 
antara lain : 
a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
b. Keterampilan bertanya. 
c. Keterampilan menjelaskan. 
d. Variasi berinteraksi. 
e. Memotivasi siswa. 
f. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh. 
g. Teknik pengelolaan kelas. 
h. Keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun isyarat. 
i. Keterampilan memberi penguatan. 
j. Keterampilan menggunakan metode dan media pembelajaran. 
k. Keterampilan menilai dan evaluasi 
 
Setelah mengetahui keterampilan dasar yang harus dimiliki, 
kemudian mengenai materi dalam pengajaran mikro harus disesuaikan 
dengan bidang studi yang nantinya akan diajarkan di sekolah, tetapi masih 
dalam bidangnya, seperti dalam praktik pengajaran mikro mahasiswa 
diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), berisi 
tentang skenario materi yang akan diajarkan, RPP ini harus dikumpulkan 
sebelum mahasiswa tampil di depan. Mahasiswa memiliki waktu untuk 
tampil di depan sekitar 10 menit atau 15 menit tergantung kebijakan dosen 
pembimbing masing-masing kelompok. Setelah tampil kemudian teman-
teman yang lain bertugas menjadi siswa dan memberikan tanggapan dan 
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saran, serta diteruskan dengan tanggapan dari dosen pembimbing, selain 
itu dosen pembimbing juga memberikan kritik, saran dan motivasi pada 
mahasiswa agar selalu berusaha dengan baik dan belajar untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik. Sehingga dapat disimpulkan manfaat 
pengajaran mikro antara lain: 
a. Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan kegiatan praktik 
pembelajaran di sekolah atau lembaga. 
b. Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kompetensinya dalam 
mengajar. 
c.  Mahasiswa menjadi semakin mengetahui profil guru atau tenaga 
kependidikan sehingga mahasiswa dapat berpenampilan sebagaimana 
mestinya seorang pengajar. 
2. Kegiatan Observasi 
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap 
berbagai karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di 
sekolah. Hal ini dilakukan dengan pengamatan ataupun wawancara 
dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran yang nyata tentang 
praktik mengajar dan lingkungan sekolah. Observasi ini meliputi 2 hal, 
yaitu : 
a. Observasi pembelajaran di kelas 
Dalam observasi ini mahasiswa PPL secara langsung mengamati 
proses pembelajaran di kelas. Proses tersebut meliputi bagaimana 
cara guru membuka pelajaran, menyajikan materi, menggunakan 
waktu atau alokasi waktu, menggunakan bahasa, gerak, memotivasi 
siswa, menggunakan media, menutup pelajaran, metode 
pembelajaran, teknik penguasaan kelas, dan teknik bertanya. Selain itu 
juga dilakukan observasi terhadap perilaku siswa di dalam dan di luar 
kelas. Dari observasi yang dilakukan, mahasiswa PPL mendapatkan 
gambaran yang jelas bagaimana bentuk nyata cara menghadapi siswa 
dan mengelola kelas. Hasil pengamatan tersebut dijadikan bahan 
masukan bagi mahasiswa PPL untuk menentukan langkah-langkah 
yang akan ditempuh dalam pelaksanaan praktik mengajar nantinya. 
Meskipun hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan ini hanya bersifat 
umum dan kurang mendetail, tetapi sudah cukup memberikan 
gambaran tentang kegiatan pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum 
pelaksanaan PPL. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapat 
gambaran awal mengenai kondisi dan situasi komunitas sekolah. 
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Dalam kegiatan observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati 
meliputi : 
1) Perangkat Pembelajaran 
a) Silabus Pembelajaran. 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Proses Pembelajaran 
a) Membuka Pelajaran. 
b) Penyajian Materi. 
c) Metode Pembelajaran. 
d) Penggunaan Bahasa. 
e) Alokasi Waktu. 
f) Gerak. 
g) Cara Memotivasi Siswa. 
h) Teknik Bertanya. 
i) Teknik Menguasai Kelas. 
j) Pengggunaan Media. 
k) Bentuk dan Cara Evaluasi. 
l) Menutup Pelajaran 
3) Perilaku Siswa 
a) Di luar Kelas. 
b) Di dalam Kelas 
 
Berdasarkan fakta-fakta hasil observasi di kelas, maupun sekolah 
praktikan kemudian memberikan deskripsi singkat, yang kemudian 
disampaikan dalam bentuk laporan. 
b. Obsevasi lingkungan fisik sekolah 
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang 
bersangkutan. Obyek yang dijadikan sasaran observasi fisik sekolah 
meliputi : 
1) Letak dan lokasi gedung sekolah. 
2) Kondisi ruang kelas. 
3) Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan. 
Pembelajaran Observasi lapangan merupakan kegiatan 
pengamatan dengan berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim 
dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah tempat PPL. 
Pengenalan lapangan ini dilakukan dengan cara observasi langsung 
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dan wawancara dengan pihak sekolah. Observasi lingkungan fisik 
sekolah antara lain pengamatan pada : 
1) Administrasi sekolah. 
2) Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya. 
3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah. 
4) Lingkungan fisik di sekitar sekolah 
3. Pembekalan PPL 
Sebelum terjun ke lapangan dalam rangka PPL, diperlukan 
kesiapan diri baik fisik, mental, maupun materi yang nantinya dibutuhkan 
dalam pelaksanaan PPL. Oleh karena itu, selain praktik pengajaran mikro, 
pembekalan yang dilakukan ini juga menjadi persyaratan khusus untuk 
bisa mengikuti PPL atau terjun ke lokasi di semester khusus ini. Oleh 
karena itu bagi mahasiswa yang belum mengikuti pembekalan tidak 
diperbolehkan terjun ke lokasi PPL. 
 
B. PELAKSANAAN PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan kurang lebih selama 
satu setengah bulan dimana mahasiswa PPL harus benar-benar 
mempersiapkan diri baik mental maupun fisik. Adapun persiapan yang 
dilaksanakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) antara lain: 
1. Micro Teaching (Pengajaran Mikro) 
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah wajib tempuh dan 
wajib lulus bagi mahasiswa program studi kependidikan terutama 
menjelang PPL. Mata kuliah ini dilaksanakan satu semester sebelum 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan. Dalam kegiatan ini, 
mahasiswa calon guru dilatih keterampilannya dalam 
menyelenggarakan proses belajar mengajar di kelas. Keterampilan 
tersebut antara lain: keterampilan membuka pelajaran, mengajukan 
pertanyaan kepada siswa, menjawab pertanyaan siswa, menutup 
pelajaran, mengelola kelas, memilih media yang tepat untuk tiap tema 
yang akan disampaikan. 
Pengajaran mikro dibagi untuk tiap kelompok 10 mahasiswa di 
bawah bimbingan dan pengawasan satu dosen pembimbing. Tiap 
kelompok mengadakan pengajaran mikro bersama dosen pembimbing 
dalam satu minggu sekali pada hari yang telah disepakati bersama dan 
sesuai dengan jadwal serta melakukan pengajaran mikro selama 10-15 
menit setiap kali tampil.  
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2. Pembekalan PPL 
Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
diselenggarakan bersama-sama dengan pembekalan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) secara general di tingkat universitas. Pembekalan 
dilaksanakan dalam 2 tahap. Pembekalan pertama dilaksanakan di 
fakultas masing-masing jurusan, dalam hal ini praktikan melaksanakan 
pembekalan di Fakultas Teknik (FT). Pembeklan kedua dilaksanakan 
tiap-tiap kelompok oleh dosen pembimbing lapangan masing-masing 
kelompok pada waktu dan tempat yang telah disepakati bersama.   
3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa PPL 
mengadakan observasi pembelajaran di kelas, dimana guru 
pembimbing mengajar kelas tersebut adalah kelas X JB. Observasi 
pembelajaran ini dilakukan praktikan sebanyak 1 kali. Observasi 
dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2014 pada pukul 11.00-13.00 
WIB.Tujuan dari observasi ini adalah untuk memperoleh gambaran dan 
pengetahuan pendahuluan yang nyata tentang proses pembelajaran 
dalam kaintannya dengan tugas guru dalam kompetensi professional 
yang dicontohkan guru pembimbing di mulai dari persiapan mengajar 
sampai pada saat mengajar di depan kelas.  
 
Adapun hal-hal yang diamati saat observasi di kelas meliputi 
tiga aspek yaitu: 
a) Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran terdiri dari kurikulum, silabus, RPP. 
b) Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa, penggunaan waktu 
5) Gerak 
6) Cara memotivasi siswa 
7) Teknik bertanya 
8) Teknik penguasaan kelas 
9) Penggunaan media 
10) Bentuk dan cara evaluasi 
11) Menutup pelajaran 
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c) Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
4. Pembuatan Perangkat Persiapan Mengajar 
Sebelum mengajar, praktikan membuat persiapan mengajar 
antara lain, membuat RPP, membuat media pembelajaran, kisi-kisi soal 
ulangan harian. Hal ini sangat bermanfaat untuk mematangkan 
persiapan sebelum mengajar dan merupakan sarana latihan bagi 
setiap calon guru. 
Selain mebuat perangkat pembelajaran, mahasiswa PPL juga 
diharuskan untuk membuat seperangkat kelengkapan bagi seorang 
guru, yang antara lain daftar nilai dan daftar hadir siswa.  
5. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada proses pembelajaran yang 
meliputi Silabus, RPP, Media Pembelajaran, Alokasi waktu, dan 
pendampingan saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktik terbimbing 
ini semua praktikan mendapat bimbingan dari guru bidang studinya 
masing-masing. Bimbingan dilaksanakan sebelum praktikan mengajar 
di lapangan dan waktu mengajar yaitu saat siswa memulai tahun 
ajaran baru. Setiap praktikan menyelesaikan tugas mengajar, akan 
dilakukan evaluasi oleh guru pembimbing. 
6. Praktik Mengajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri, dilasanakan praktik mengajar 
yang sesuai dengan program yang sudah direncanakan sebelumnya 
pada Bab I dan sesuai dengan bidang ajar guru di dalam kelas secara 
penuh. Program praktik mengajar mandiri terdiri dari 2 pokok kegiatan 
yaitu : 
a. Program Mengajar Teori 
1) Tujuan program mengajar teori 
Tujuan program mengajar teori yaitu untuk 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan strandar 
kompetensi keahlian. Adapun materi yang diberikan bervariasi 
sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan jurusan 
masing-masing. 
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2)  Sasaran program mengajar teori 
Sasaran program pengajaran diberikan untuk semua 
tingkat kelas yaitu mulai dari kelas X, XI, XII sesuai dengan 
mata pelajaran yang telah diambil dalam KRS. 
3) Pelaksanaan program mengajar teori 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan menggunakan sistem 
blok dalam proses pembelajarannya, untuk blok pertama 
adalah blok teori yang dilaksanakan di ruang teori dan blok 
kedua adalah blok praktik yang dilakukan di ruang praktik. 
Praktik mengajar teori dilakukan setelah praktik mengajar 
terbimbing usai. Mahasiswa memulai praktik ini pada 
pertemuan ke satu hingga program PPL berakhir, praktikan 
melakukan proses belajar mengajar tanpa dibantu oleh guru 
pembimbing. Peran guru pembimbig disini hanya sebagai 
pemantau proses pengajaran praktikan serta sebagai 
pembimbing jika mahasiswa menemui kesulitan dalam 
mengajar. Dalam proses mengajar teori kelas yang diajar yaitu 
kelas X, XI, dan XII. Adapun kegiatan praktik mengajar teori 
meliputi : 
a) Membuka pelajaran 
 Salam pembuka. 
 Apersepsi. 
 Memberikan motivasi 
 
b) Pokok pembelajaran 
 Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai. 
 Menyampaikan materi. 
 Memberikan kesempatan siswa bertanya. 
 Menjawab pertanyaan siswa. 
 Memotivasi siswa untuk aktif dalam Pembelajaran. 
 
c) Menutup pelajaran 
 Memberi umpan balik pada siswa. 
 Memberikan evaluasi. 
 Salam penutup. 
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Sedangkan waktu pelaksanaan praktik mengajar 
menyesuaikan dengan jam pembimbing PPL di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan (jadwal mengajar terlampir). 
b. Evaluasi program mengajar teori 
Evaluasi dilaksanakan setelah siswa mendapatkan materi di 
setiap pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat 
kemampuan siswa dalam menerima materi yang diberikan 
(evaluasi terlampir). Adapun evaluasi juga terdapat dalam RPP 
yang bisa dilakukan setelah pemberian materi untuk tugas rumah 
atau tugas harian. Jenis evaluasi yang digunakan yaitu jenis esai 
dan pilihan ganda, fungsinya untuk meminimalisir adanya 
kecurangan dalam pelaksanaan evaluasi, juga untuk mengukur 
seberapa besar pemahaman yang sudah diterima oleh siswa. 
c. Analisis pelaksanaan program mengajar teori 
Analisis dari pelaksanaan mengajar teori secara umum 
berjalan baik dan tidak ditemui kesulitan dalam penyampaian 
materi ajar, hanya saja ada siswa yang masih kurang antusias 
pada saat pembelajaran. Namun hal ini mampu diatasi dengan 
melakukan variasi model pembelajaran, membuat media 
pembelajaran dengan lebih menarik, serta adanya games di akhir 
pembelajaran, sehingga memotivasi siswa untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. 
d. Umpan Balik Guru Pembimbing 
1) Sebelum Praktik Mengajar 
Guru pembimbing memberikan arahan dalam penyusunan 
persiapan praktik baik sikap dan mental. Praktikan harus selalu 
aktif dalam konsultasi yang berfungsi untuk penerimaan 
masukan pada praktikan untuk bekal dalam penyampaian 
pelajaran di kelas. 
2) Sesudah Praktik Mengajar 
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan 
gambaran tentang perubahan/ kemajuan mengajar praktikan, 
memberi arahan, masukan dan saran baik secara visual, materi 
maupun mental serta evaluasi bagi praktikan. 
 
 
 
 
                TIM KKN-PPL SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN 
                UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  
          TAHUN 2014 
              Alamat : Jl. Godean – Ngapak 15, 
                      Gedongan, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 55563 
 
 
21 
 
3)  Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilakukan pada minggu 
terakhir bagi kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. 
Laporan ini berfungsi sebagai pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan program PPL. 
4)  Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa serta pengembangan dan peningkatannya 
dalam pelaksanaan PPL, maupun untuk mendatang. 
5) Penarikan 
Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 17 
September 2014 oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL 
masing-masing. 
 
C. ANALISIS HASIL 
Selama praktik mengajar di kelas, mahasiswa PPL telah mencoba 
beberapa metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian 
tugas, games, dan demonstrasi, simulasi. Dari metode-metode tersebut 
yang terlihat paling disukai siswa saat belajar adalah metode diskusi dan 
games, dan simulasi. Hal ini dikarenakan metode tersebut dapat membuat 
siswa langsung memiliki pengalaman dalam pembelajaran. Sedangkan 
metode yang dianggap kurang disukai adalah ceramah monoton. Hal ini 
dikarenakan metode ceramah cenderung membuat siswa bosan, 
mengantuk, dan kurang bersemangat dalam belajar. Sehingga metode 
ceramah tidak cocok untuk diterapkan kepada siswa. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan melalui prosedur penilaian proses, yaitu tugas-
tugas yang dikerjakan siswa selama pembelajaran serta sikap dan perilaku 
siswa. 
Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
Koordinator KKN-PPL, guru pembimbing mata pelajaran, dan guru kelas 
memberikan bimbingan secara langsung kepada praktikan, baik sebelum 
pengajaran berlangsung maupun setelah pelaksanaan pengajaran. Guru 
pembimbing memberikan kesempatan kepada praktikan untuk 
mengungkapkan hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berkaitan dengan teknis mengajar yang dilakukan 
praktikan dapat melakukan pengajaran yang lebih baik dan mengalami 
kemajuan dalam mengajar. 
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Selama praktik mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, telah 
banyak yang praktikan dapatkan, antara lain bahwa seorang guru dituntut 
untuk  lebih memahami setiap siswanya dengan berbagai watak, 
karakteristik, dan potensi masing-masing. Selain itu guru harus kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan metode pembelajaran, agar siswa tertarik 
untuk belajar, lebih bersemangat dan materi yang disampaikan dapat 
dengan mudah diterima oleh siswa. Guru harus berperan sebagai fasilitator 
bagi siswa dalam menemukan konsepnya sendiri. Siswa diajak untuk 
mengenal dan berekspresi dalam setiap kegiatan di lingkungan sekolah 
dengan mengerahkan segala potensi yang ada pada diri siswa. Selain itu 
guru juga dituntut untuk dapat menanamkan nilai-nilai religius, serta soft 
skill pada siswa dalam setiap pembelajaran yang diberikan. Hal juga dalam 
rangka membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. 
 
1. Permasalahan dan Cara Mengatasinya 
Dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, praktikan menghadapi hambatan-
hambatan yang bersumber dari diri praktikan sendiri maupun dari 
tempat praktikan melaksanakan PPL di sekolah. Hambatan-hambatan 
yang dihadapi praktikan antar lain:  
a. Hambatan dari mahasiswa sebagai praktikan 
1) Sebagai mahasiswa yang masih awam, dalam menyampaikan 
konsep materi belum bisa runtut dan belum mampu mengajar 
secar efektif. 
2) Praktikan belum pernah berpengalaman mengajar siswa dalam 
jumlah yang banyak sehingga merasa kurang percaya diri. 
3) Praktikan belum berpengalaman dalam mengalokasikan waktu 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada rencana 
pembelajaran. 
b. Hambatan dari Siswa 
1) Sebagian siswa sering membuat kegiatan sendiri dan 
menggangu siswa yang lain. 
2) Sebagian siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Sebagian siswa ada yang belum paham mengenal suatu materi 
sementara beberapa siswa lainnya sudah paham.  
 
 
 
                TIM KKN-PPL SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN 
                UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  
          TAHUN 2014 
              Alamat : Jl. Godean – Ngapak 15, 
                      Gedongan, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 55563 
 
 
23 
 
c. Hambatan dalam Praktik Mengajar 
Secara umum tidak banyak hambatan yang dialami oleh 
mahasiswa PPL saat mengajar. Hanya saja ada beberapa siswa 
yang kurang antusias terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, 
terbatasnya sarana penunjang media pembelajaran seperti LCD 
projector menjadi hambatan kecil bagi praktikan untuk 
melaksanakan tugas mengajar. Karena jumlahnya yang terbatas, 
maka dalam penggunaannya harus berbagi dengan guru ataupun 
praktikan lain. 
2. Usaha Mengatasi Hambatan 
Menyiapkan model pembelajaran yang berbeda setiap pergantian 
jam dan dari hasil pengamatan siswa lebih menyenangi metode 
pembelajaran dengan menggunakan video sehingga digunakanlah 
metode ini untuk menyampaikan materi pembelajaran. Siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya di luar jam pelajaran apabila terdapat 
materi yang kurang jelas. Dalam mengatasi terbatasnya jumlah LCD 
projector, dapat diatasi dengan menyiapkan media pembelajaran 
lainnya yang juga menarik seperti gambar, ALG, papan flannel. 
 
D. REFLEKSI 
Dengan adanya kegiatan PPL di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, 
kita memperoleh banyak pengalaman, khususnya dalam lingkungan 
sekolah. Belajar untuk mengajar atau mentransfer ilmu yang kita punyai 
agar dengan mudah diterima oleh siswa. Guru bukan hanya sekedar 
mengajar, namun juga mendidik. Mendidik siswa agar selain mempunyai 
kemampuan atau keterampilan yang baik, juga memiliki kepribadian dan 
akhlak yang mulia. Kegiatan di sekolah tidak hanya sekedar mengajar tetapi 
memiliki kegiatan lain yang mendukung kelancaran kinerja di dalam 
sekolah. Selama melaksanakan PPL di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
terdapat beberapa kegiatan. Melalui kegiatan tersebut kita dapat melatih 
kerjasama dan sosialisasi dalam satu kelompok. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Program PPL yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL, mulai dari 
persiapan sampai dengan pembuatan laporan PPL telah memberikan 
manfaat bagi mahasiswa PPL yang dapat dijadikan bekal guna menjadi 
calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang profesional. Berdasarkan 
pelaksanaan tugas praktik mengajar yang telah dilakukan mahasiswa PPL 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mahasiswa PPL memperoleh pengalaman mengajar secara langsung 
khususnya bagaimana mengelola kelas dengan baik dan juga cara 
menyampikan materi yang jelas dan tidak membingungkan bagi siswa. 
2. Praktik mengajar juga telah memberikan pengetahuan tersendiri bagi 
mahasiswa PPL dalam menghadapi siswa yang memiliki beragam 
karakter, latar belakang dan kemampuan masing-masing. 
3. Mahasiswa PPL juga dapat berlatih untuk mengaplikasikan ilmu yang 
telah didapatnya dibangku perkuliahan dan sumber belajar lainnya ke 
dalam praktik mengajar yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. 
4. Kegiatan partisipasi yang dilakukan mahasiswa PPL memberikan 
pengalaman mahasiswa tentang bagaimana tata cara atau etika 
bersosialisasi dengan semua warga sekolah. 
 
B. SARAN 
1. Pihak Sekolah 
a. Kerja sama pihak sekolah dengan mahasiswa KKN PPL hendaknya 
dapat dipertahankan dan dilanjutkan hingga tahun-tahun 
selanjutnya. 
b. Media pembelajaran hendaknya dioptimalkan agar dapat menunjang 
c. kualitas pembelajaran. 
 
2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Yogyakarta dan 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan kiranya dapat ditingkatkan lagi, 
antara lain dengan semakin banyaknya jumlah mahasiswa yang 
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melaksanakan praktik PPL dan beragamnya jurusan asal 
mahasiswa praktik. 
b. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta hendaknya mensosialisasikan 
secara jelas konsep KKN-PPL kepada mahasiswa maupun pihak 
sekolah. Hal tersebut diharapkan akan menambah kesiapan diri 
mahasiswa saat berada di lapangan, serta pihak sekolah mampu 
mengerti konsep atau tujuan yang dikehendaki oleh pihak kampus. 
Dengan demikian diharapkan terjadinya sinergi yang baik dalam 
mencapai tujuan utama program KKN PPL. 
 
3. Mahasiswa Pelaksana KKN PPL 
a. Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan intensitas konsultasi 
antara Dosen Pembimbing Lapangan dan pihak sekolah agar terjadi 
komunikasi yang baik dengan pihak-pihak tersebut demi kelancaran 
pelaksanaan KKN PPL. 
b.  Pada saat melaksanakan praktik mengajar, penyampaian materi 
pembelajaran hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih komunikatif dan meningkatkan daya serap siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
c. Media pembelajaran sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 
hendaknya disiapkan oleh mahasiswa dengan lebih menarik. 
d. Hendaknya mahasiswa dapat meningkatkan kerjasama dan 
solidaritas dalam sebuah tim, sehingga semua program yang telah 
dirancang dapat terlaksana dengan baik dan maksimal. 
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